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Job satisfaction is a crucial element that affects the performance and creativity of 
teachers. In this article, the role of job satisfaction in encouraging teacher creativity 
and strategies that can be applied by school management to build a supportive work 
environment is discussed. By referring to various existing studies and data, this article 
concludes that a positive work environment can increase job satisfaction, which 
ultimately contributes to increased teacher creativity. Job satisfaction is a significant 
factor in supporting teachers' creativity in the learning process. This article also 
highlights school management strategies that can be implemented to create a 
conducive work environment. Through a literature review, it was revealed that there is 
a positive relationship between job satisfaction and teachers' creativity, which can 
contribute to improving the quality of education. This research aims to provide 
perspectives for education policy makers and school management in creating a better 
working atmosphere for teachers. 
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Kepuasan kerja adalah elemen krusial yang memengaruhi kinerja dan kreativitas para 
guru. Dalam artikel ini, dibahas mengenai peranan kepuasan kerja dalam mendorong 
kreativitas guru serta strategi yang dapat diterapkan oleh manajemen sekolah untuk 
membangun lingkungan kerja yang mendukung. Dengan merujuk pada berbagai 
penelitian dan data yang ada, artikel ini menyimpulkan bahwa lingkungan kerja yang 
positif dapat meningkatkan kepuasan kerja, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
peningkatan kreativitas guru. Kepuasan kerja menjadi faktor yang signifikan dalam 
menunjang kreativitas guru dalam proses pembelajaran. Artikel ini juga menyoroti 
strategi manajemen sekolah yang bisa diimplementasikan untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif. Melalui tinjauan literatur, terungkap adanya 
hubungan positif antara kepuasan kerja dan kreativitas guru, yang dapat berkontribusi 
pada peningkatan kualitas pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
perspektif bagi para pemangku kebijakan pendidikan dan manajemen sekolah dalam 
menciptakan suasana kerja yang lebih baik bagi guru. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kreativitas guru menjadi salah satu elemen 

penting dalam mewujudkan pembelajaran yang 
efektif. Guru yang kreatif dapat mengaplikasikan 
metode pengajaran yang inovatif, yang berperan 
dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar 
siswa. Namun, untuk mencapai tingkat 
kreativitas yang optimal, guru perlu merasakan 
kepuasan dalam pekerjaannya. Menurut 
Herzberg (1966), kepuasan kerja dipengaruhi 
oleh faktor motivasi dan faktor hygiene. Dalam 
konteks ini, manajemen sekolah memiliki peran 
penting dalam menciptakan lingkungan kerja 
yang mendukung. 

Kreativitas guru sangat berpengaruh dalam 
pendidikan, karena berdampak langsung pada 
metode pengajaran dan hasil belajar siswa. 
Namun, untuk mencapai kreativitas yang tinggi, 
guru perlu merasa puas dengan pekerjaannya. 

Sari dan Hidayah (2020) menunjukkan bahwa 
ada hubungan erat antara kepuasan kerja guru 
dengan motivasi dan inovasi dalam mengajar. Di 
sini, manajemen sekolah memainkan peran 
penting dalam membangun lingkungan kerja 
yang kondusif. Lingkungan positif dapat 
meningkatkan kepuasan kerja yang selanjutnya 
memicu kreativitas guru (Suhartini, 2019). 

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh sejumlah 
faktor, seperti dukungan dari manajemen, 
hubungan antar rekan kerja, dan kesempatan 
pengembangan profesional. Arifin (2021) 
menemukan bahwa guru yang mendapat 
dukungan dari manajemen sekolah cenderung 
memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih 
tinggi. Ini menunjukkan pentingnya strategi 
manajemen yang tepat untuk membangun 
suasana kerja yang positif. Oleh karena itu, 
artikel ini akan menelusuri lebih jauh hubungan 
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antara kepuasan kerja dan kreativitas guru serta 
strategi yang dapat diterapkan oleh manajemen 
sekolah. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 
2022 menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 
kerja guru di Indonesia masih rendah, hanya 
45% yang merasa puas dengan pekerjaannya. Hal 
ini berdampak negatif pada kreativitas dan 
inovasi dalam mengajar. Oleh sebab itu, 
manajemen sekolah perlu memahami kaitan 
antara kepuasan kerja dan kreativitas guru serta 
menerapkan strategi yang tepat untuk 
meningkatkan keduanya. 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran 
kepuasan kerja dalam meningkatkan kreativitas 
guru serta memberikan rekomendasi bagi 
manajemen sekolah tentang strategi yang efektif. 
Melalui pendekatan tinjauan literatur, artikel ini 
akan menyajikan berbagai temuan dari 
penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
topik ini. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah 
studi literatur, yang melibatkan pengumpulan 
dan analisis berbagai sumber akademik terkait 
kepuasan kerja dan kreativitas guru. Sumber-
sumber yang digunakan mencakup jurnal ilmiah, 
artikel, dan buku yang relevan dalam bidang 
pendidikan. Penelitian ini mengacu pada 
beberapa studi sebelumnya yang menunjukkan 
hubungan antara kepuasan kerja dan kreativitas, 
serta strategi manajemen yang efektif dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. 

Data yang dikumpulkan mencakup statistik 
mengenai tingkat kepuasan kerja guru di 
Indonesia, serta contoh kasus dari berbagai 
sekolah yang berhasil meningkatkan kreativitas 
guru melalui strategi manajemen yang tepat. 
Misalnya, penelitian oleh Rahman dan 
Kurniawan (2022) menunjukkan bahwa sekolah 
yang menerapkan program pengembangan 
profesional secara teratur berhasil meningkatkan 
kepuasan kerja guru hingga 30%. Dengan 
menggunakan metode studi literatur, artikel ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai peran kepuasan kerja 
dalam meningkatkan kreativitas guru. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara kepuasan kerja dan kreativitas guru. 
Sebuah studi yang dilakukan oleh Wulandari 
(2021) menemukan bahwa guru yang merasa 

puas dengan pekerjaan mereka cenderung 
lebih inovatif dalam metode pengajaran dan 
lebih terbuka terhadap ide-ide baru. Selain itu, 
penelitian oleh Setiawan (2020) menunjukkan 
bahwa 75% guru yang berpartisipasi dalam 
survei merasa bahwa dukungan manajemen 
berkontribusi pada kepuasan kerja mereka. 

Dalam konteks ini, sekolah yang 
menerapkan strategi manajemen yang baik, 
seperti memberikan penghargaan kepada 
guru yang berprestasi dan menyediakan 
fasilitas yang memadai, dapat meningkatkan 
kepuasan kerja dan kreativitas guru. Misalnya, 
di SMA Negeri 1 Yogyakarta, manajemen 
sekolah menerapkan program penghargaan 
bagi guru yang berhasil menciptakan inovasi 
dalam pengajaran, yang berdampak positif 
pada motivasi dan kreativitas guru (Jatmiko, 
2021). Hasil ini menunjukkan bahwa investasi 
dalam kepuasan kerja guru tidak hanya 
bermanfaat bagi guru itu sendiri, tetapi juga 
bagi siswa dan sekolah secara keseluruhan. 

 

B. Pembahasan 
1. Hubungan antara Kepuasan Kerja dan 

Kreativitas Guru 
Kepuasan kerja memiliki dampak penting 

terhadap kreativitas guru. Amabile (1996) 
menyatakan bahwa individu yang puas 
dengan pekerjaannya lebih terbuka terhadap 
ide-ide baru dan lebih termotivasi untuk 
berinovasi. Penelitian Ismail, dkk. (2019) 
menemukan adanya hubungan positif antara 
kepuasan kerja dan kreativitas guru, di mana 
guru yang merasa dihargai dan mendapat 
dukungan manajemen lebih aktif dalam 
menciptakan metode pengajaran yang 
inovatif. 

Kepuasan kerja sendiri adalah kondisi 
emosional positif yang dirasakan seseorang 
terhadap pekerjaannya. Locke (1976) 
mendefinisikannya sebagai "perasaan positif 
yang muncul dari evaluasi pekerjaan atau 
pengalaman kerja". Dalam dunia pendidikan, 
kepuasan kerja guru sangat berpengaruh 
karena terkait langsung dengan motivasi, 
kinerja, dan kreativitas mereka. Studi-studi 
menunjukkan bahwa guru yang merasa puas 
dengan pekerjaannya cenderung lebih kreatif 
dalam mengembangkan metode pembelajaran 
dan menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih inovatif. 

Di sisi lain, kreativitas guru adalah 
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru 
dan juga menerapkannya dalam proses 
pembelajaran, termasuk dalam merancang 
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kurikulum, memanfaatkan teknologi pendidi-
kan, dan mengadopsi metode pengajaran 
interaktif. Amabile (1996) menjelaskan bahwa 
kreativitas lahir dari kombinasi kemampuan, 
pengetahuan, dan motivasi. Dalam hal ini, 
kepuasan kerja berfungsi sebagai dorongan 
yang kuat bagi guru untuk berinovasi dan 
lebih berkontribusi di lingkungan sekolah. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja 
guru di Indonesia masih relatif rendah, yaitu 
sekitar 65%, yang berdampak pada rendah-
nya tingkat kreativitas dan inovasi dalam 
pembelajaran. Studi oleh Hargreaves dan 
Fullan (2012) menunjukkan bahwa sekolah-
sekolah dengan tingkat kepuasan kerja guru 
yang tinggi cenderung memiliki hasil belajar 
siswa yang lebih baik, yang menggarisbawahi 
pentingnya memahami hubungan antara 
kepuasan kerja dan kreativitas dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan. 

Beberapa contoh kasus dapat dilihat pada 
sekolah yang menerapkan program pengem-
bangan profesional bagi guru. Sebagai contoh, 
SMA Negeri 1 Yogyakarta berhasil 
meningkatkan kepuasan kerja guru melalui 
program pelatihan dan pengembangan kete-
rampilan. Hasilnya, kreativitas pengajaran 
meningkat secara signifikan, tercermin dari 
metode pembelajaran yang lebih variatif dan 
interaktif. Hal ini menunjukkan bahwa 
investasi dalam kepuasan kerja guru dapat 
memberikan dampak positif pada kreativitas 
mereka (Jatmiko, 2021). Dengan memahami 
hubungan antara kepuasan kerja dan kreati-
vitas guru, sekolah dapat mulai merancang 
strategi manajemen yang efektif untuk mem-
bangun lingkungan kerja yang mendukung. 
Pada bagian selanjutnya, akan dibahas faktor-
faktor yang memengaruhi kepuasan kerja 
guru dan bagaimana hal tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk dapat meningkatkan 
kreativitas. 

Contoh lain dari sistem pendidikan yang 
mendukung adalah di Finlandia, yang dikenal 
dengan sistem pendidikannya yang inovatif. 
Di sana, guru diberi otonomi tinggi dalam 
merancang kurikulum dan metode pengaja-
ran. Akibatnya, tingkat kepuasan kerja guru di 
Finlandia sangat tinggi, yang memungkinkan 
mereka menciptakan lingkungan belajar yang 
kreatif dan menarik bagi siswa (Sahlberg, 
2011). Studi juga menunjukkan bahwa 
sekolah dengan kepuasan kerja guru yang 
tinggi memiliki kreativitas yang lebih baik. 

Penelitian di Malaysia menunjukkan bahwa 
70% guru yang merasa puas dengan 
pekerjaannya cenderung menerapkan metode 
pengajaran yang lebih kreatif dibandingkan 
dengan rekan mereka yang kurang puas (Sani 
et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja tidak hanya memengaruhi 
motivasi, tetapi juga mendorong kemampuan 
guru untuk terus berinovasi. 
 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kepuasan Kerja Guru 

Kepuasan kerja guru dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik dari dalam diri maupun 
lingkungan eksternal. Faktor internal meliputi 
motivasi intrinsik, seperti rasa pencapaian 
dan pengakuan atas hasil kerja, sedangkan 
faktor eksternal mencakup lingkungan kerja, 
hubungan antar rekan, dan dukungan 
manajemen sekolah. Berdasarkan penelitian 
Herzberg (1966), faktor-faktor ini dapat 
dikelompokkan menjadi dua: faktor motivator 
yang meningkatkan kepuasan dan faktor 
hygiene yang, jika tidak terpenuhi, dapat 
menyebabkan ketidakpuasan. Salah satu 
faktor penting adalah lingkungan kerja. 
Lingkungan yang mendukung, seperti 
ketersediaan fasilitas, akses ke sumber daya 
pendidikan, dan suasana kerja yang kolabo-
ratif, dapat meningkatkan kepuasan guru. 
Studi McCoy et al. (2016) menunjukkan 
bahwa guru yang berada di lingkungan kerja 
positif merasa lebih puas dan lebih termoti-
vasi untuk berinovasi dalam pembelajaran. 
Dengan demikian, manajemen sekolah perlu 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
guru. 

Hubungan antar rekan kerja juga memiliki 
peran besar dalam kepuasan kerja. Penelitian 
Johnson dan Johnson (2014) menunjukkan 
bahwa kolaborasi di antara guru dapat 
memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung 
jawab dalam proses pembelajaran. Sekolah 
yang mendorong kerja sama tim dan 
kolaborasi akan menciptakan suasana kerja 
yang lebih positif, yang secara langsung 
mempengaruhi kreativitas guru dalam 
merancang aktivitas pembelajaran yang 
menarik dan efektif. Dukungan dari pihak 
manajemen juga merupakan kunci dalam 
meningkatkan kepuasan kerja guru. Penelitian 
Ingersoll (2001) menyatakan bahwa duku-
ngan dari kepala sekolah dan tim manajemen 
dapat menambah motivasi dan kepuasan kerja 
guru. Sekolah dengan kebijakan yang 
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mendukung dan memberikan penghargaan 
kepada guru berprestasi mampu menciptakan 
iklim positif dan mendorong kreativitas. 
Sebagai contoh, program penghargaan atas 
inovasi pengajaran dapat memberikan insentif 
bagi guru untuk lebih kreatif. 

Agar dapat meningkatkan kepuasan kerja, 
penting bagi manajemen sekolah untuk 
memahami berbagai faktor yang memenga-
ruhinya. Dengan begitu, strategi yang efektif 
dapat disusun untuk membangun lingkungan 
kerja yang mendukung dan meningkatkan 
kreativitas guru. Pada bagian berikutnya, akan 
dibahas strategi manajemen sekolah yang 
dapat diterapkan guna meningkatkan 
kepuasan dan kreativitas guru. Beberapa 
faktor tambahan yang berperan dalam 
kepuasan kerja guru adalah gaji, dukungan 
manajemen, dan hubungan antar rekan. 
Penelitian Ingersoll (2001) menyebutkan 
bahwa gaji yang kompetitif dapat menambah 
kepuasan kerja guru, meskipun faktor ini 
bukan satu-satunya yang berpengaruh. 
Dukungan dari manajemen juga sangat 
penting, karena guru yang merasa didukung 
oleh kepala sekolah dan rekan mereka 
cenderung lebih puas dengan pekerjaannya. 

Studi oleh Lee dan Smith (1999) 
menunjukkan bahwa hubungan positif di 
antara rekan kerja dapat meningkatkan 
kepuasan kerja. Guru yang menjalin hubungan 
baik dengan rekan kerja merasa lebih nyaman 
untuk berbagi ide dan berkolaborasi, yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan 
kreativitas. Sebaliknya, lingkungan kerja yang 
penuh tekanan dan konflik dapat menurunkan 
kepuasan dan kreativitas guru (Brouwers & 
Tomic, 2000). Selain itu, kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan profesional 
juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
Guru yang memiliki kesempatan mengikuti 
pelatihan dan seminar merasa lebih dihargai 
dan memiliki keterampilan mengajar yang 
lebih baik. Penelitian Darling-Hammond 
(2000) menemukan bahwa pengembangan 
profesional yang berkelanjutan dapat mening-
katkan kepuasan kerja serta kreativitas guru. 
 

3. Strategi Manajemen Sekolah untuk 
Meningkatkan Kepuasan Kerja 

Manajemen sekolah memiliki peran 
penting dalam menciptakan lingkungan kerja 
yang mendukung bagi guru. Melalui strategi 
yang tepat, kepuasan kerja guru dapat 
ditingkatkan, yang pada gilirannya akan 

mendorong kreativitas mereka. Salah satu 
strategi yang efektif adalah dengan menyedia-
kan program pelatihan dan pengembangan 
profesional berkelanjutan. Darling-Hammond 
et al. (2017) menyatakan bahwa pelatihan 
yang relevan dan berkesinambungan dapat 
meningkatkan kompetensi dan kepercayaan 
diri guru dalam menjalankan tugas mereka. 

Manajemen sekolah juga perlu mendorong 
budaya kolaboratif di antara guru. Menurut 
penelitian Vescio et al. (2008), kolaborasi 
dalam pengembangan kurikulum dan metode 
pengajaran dapat memperkuat kepuasan 
kerja. Sekolah dapat memfasilitasi forum atau 
kelompok kerja bagi para guru untuk berbagi 
pengalaman dan ide kreatif. Dengan cara ini, 
guru merasa dihargai dan didengar, yang 
berdampak positif pada kepuasan kerja 
mereka. Strategi penting lainnya adalah 
pemberian umpan balik yang konstruktif. 
Hattie dan Timperley (2007) menyatakan 
bahwa umpan balik yang tepat dapat 
memotivasi dan meningkatkan kinerja 
individu. Manajemen sekolah dapat memberi-
kan umpan balik positif dan membangun 
kepada guru terkait kinerja mereka, yang 
membantu guru mengidentifikasi area yang 
perlu ditingkatkan sekaligus mendorong 
inovasi dalam pengajaran. 

Selain itu, penghargaan dan pengakuan 
bagi guru berprestasi juga sangat penting. 
Menurut Deci dan Ryan (2000), penghargaan 
eksternal dapat memperkuat motivasi 
intrinsik guru. Program penghargaan dapat 
diterapkan untuk mengakui keberhasilan guru 
yang menggunakan metode pembelajaran 
kreatif. Ini menciptakan lingkungan yang 
kompetitif sekaligus mendorong guru untuk 
terus berinovasi. Dengan mengimplemen-
tasikan strategi-strategi ini, manajemen 
sekolah dapat membangun lingkungan kerja 
yang mendukung dan meningkatkan kepuasan 
kerja guru, yang akan berdampak positif pada 
kreativitas mereka dalam proses 
pembelajaran. Pada bagian selanjutnya, kita 
akan melihat dampak peningkatan kepuasan 
kerja terhadap kreativitas guru. 

Beberapa strategi dapat diterapkan oleh 
manajemen sekolah untuk meningkatkan 
kepuasan kerja guru. Pertama, menciptakan 
budaya positif di sekolah sangat penting. 
Budaya yang mendukung kolaborasi dan 
inovasi dapat memperkuat kepuasan kerja, 
misalnya dengan mengadakan pertemuan 
rutin untuk mendengar masukan dari guru 
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serta memberikan penghargaan atas inovasi 
yang berhasil. 

Kedua, penting untuk memberikan 
dukungan emosional dan profesional bagi 
guru. Sekolah bisa menyediakan layanan 
konseling atau dukungan psikologis bagi guru 
yang mengalami stres atau menghadapi 
masalah pribadi. Studi oleh Skaalvik dan 
Skaalvik (2014) menunjukkan bahwa 
dukungan emosional dapat meningkatkan 
kepuasan kerja dan mengurangi stres. 

Ketiga, melibatkan guru dalam pengam-
bilan keputusan juga berdampak positif. 
Ketika guru merasa mereka memiliki andil 
dalam kebijakan sekolah, kepuasan kerja 
mereka cenderung meningkat. Penelitian 
Leithwood et al. (2004) menunjukkan bahwa 
keterlibatan dalam pengambilan keputusan 
dapat memperkuat motivasi dan kepuasan 
kerja guru. 

Keempat, memberikan penghargaan dan 
pengakuan atas prestasi guru sangat penting. 
Penghargaan bisa dalam bentuk formal, 
seperti gelar “Guru Terbaik,” atau penghar-
gaan informal, seperti ucapan terima kasih. 
Penelitian Thomas dan Velthouse (1990) 
menyatakan bahwa penghargaan dapat 
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja 
guru. 
 

4. Menciptakan Lingkungan Kerja yang 
Mendukung 

Lingkungan kerja yang mendukung sangat 
penting untuk meningkatkan kepuasan kerja 
dan kreativitas guru. Sekolah harus 
menciptakan ruang fisik yang nyaman dan 
inspiratif. Penelitian oleh Barrett et al. (2013) 
menunjukkan bahwa desain ruang kelas yang 
baik dapat meningkatkan kreativitas dan 
keterlibatan siswa. Selain itu, manajemen 
sekolah perlu memastikan bahwa guru 
memiliki akses ke sumber daya yang 
diperlukan untuk mengajar dengan baik. Ini 
termasuk akses ke teknologi, buku, dan bahan 
ajar lainnya. Sekolah yang menyediakan 
sumber daya yang memadai cenderung 
memiliki guru yang lebih puas dan kreatif 
(Baker et al., 2016). 

Manajemen juga perlu menciptakan 
suasana kerja yang kolaboratif. Dengan 
mendorong kolaborasi antar guru, sekolah 
dapat menciptakan lingkungan di mana ide-
ide baru dapat berkembang. Penelitian oleh 
Vangrieken et al. (2017) menunjukkan bahwa 

kolaborasi antar guru dapat meningkatkan 
kreativitas dan inovasi dalam pengajaran. 

Terakhir, penting untuk menciptakan 
keseimbangan antara pekerjaan dan juga 
kehidupan pribadi. Guru yang merasa 
tertekan karena beban kerja yang berlebihan 
cenderung tidak puas dengan pekerjaan 
mereka. Sekolah harus memperhatikan 
kesejahteraan guru dan juga memberikan 
fleksibilitas dalam jadwal kerja. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Kepuasan kerja memainkan peran penting 

dalam mendorong kreativitas guru. Dengan 
memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
kepuasan kerja dan menerapkan strategi 
manajemen yang tepat, sekolah dapat mem-
bangun lingkungan kerja yang mendukung. 
Langkah ini tidak hanya meningkatkan 
kepuasan guru, tetapi juga memacu 
kreativitas mereka dalam proses pengajaran. 
Agar kreativitas guru semakin optimal, 
manajemen sekolah perlu menjalankan 
langkah-langkah strategis untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif, seperti 
program pengembangan profesional, budaya 
apresiasi, komunikasi yang terbuka, serta 
perhatian pada keseimbangan antara 
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dengan 
meningkatkan kepuasan kerja, sekolah tidak 
hanya memperoleh guru yang lebih kreatif, 
tetapi juga meningkatkan kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. 

 

B. Saran 
Manajemen sekolah adalah untuk terus 

menginvestasikan sumber daya dalam penge-
mbangan profesional guru dan menciptakan 
iklim kerja yang positif. Penghargaan dan 
pengakuan terhadap inovasi guru juga penting 
untuk mendorong kreativitas. Dengan 
demikian, diharapkan kualitas pendidikan 
dapat meningkat melalui kreativitas guru 
yang terstimulasi oleh kepuasan kerja yang 
tinggi. 
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